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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Delta yaitu tanah datar hasil pengendapan yang dibentuk oleh sungai, muara
sungai, dimana timbunan material sedimen tersebut mengakibatkan propagradasi
yang tidak teratur pada garis pantai (Scott dan Fischer, 1969). Proses pembentukan
delta yang terdapat pada muara sungai  dipengaruhi oleh suplai sedimen, proses
fluvial, kestabilan tektonik, gelombang, arus dan pasang surut. Kebanyakan delta
yang terdapat di Pulau Jawa terbentuk di daerah utara pulau, hal ini disebabkan oleh
tipe gelombang dan arusnya yang relatif rendah. Salah satu delta yang terbentuk di
Pulau Jawa adalah Delta Wulan.
Delta Wulan terletak di sebelah utara Kota Demak. Delta ini terbentuk oleh
hasil proses sedimentasi Sungai Wulan yang berasal dari Gunung Muria, Tinggian
Rembang dan Tinggian Kendeng. Pada tahun 2002 hingga tahun 2015 terdapat
endapan pasir yang terbentuk secara lateral pada muara Sungai Wulan. Endapan
pasir yang memanjang ini diindikasikan sebagai endapan longshore bar di Delta
Wulan. Dengan berkembangnya lingkungan delta maka organisme yang hidup di
dalamnya pun akan ikut berkembang, salah satu organisme tersebut adalah
foraminifera.
Foraminifera merupakan organisme bersel tunggal yang hidup secara akuatik,
biasanya terdapat pada sedimen. Foraminifera memiliki jumlah yang sangat
melimpah dan peka terhadap kondisi lingkungan. Berdasarkan keadaan tersebut
penulis tertarik untuk membahas mengenai ekologi foraminifera yang terdapat pada
longshore bar di muara Sungai Wulan Lama, Delta Wulan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara proses sedimentasi yang membentuk
longshore bar dengan ekologi foraminifera menggunakan pendekatan berupa
metode struktur komunitas foraminifera. Hasil dari penelitian ini berupa
penggambaran mengenai ekologi Delta Wulan sehingga dapat diaplikasikan untuk
mengetahui kondisi ekologi ke depannya, selain itu dengan hasil penelitian ini dapat
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diaplikasikan juga terhadap industri pertambakan yang banyak terdapat di daerah
Delta Wulan. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian
mengenai struktur komunitas foraminifera pada sampel batuan.
1.2 Identifikasi Masalah
Suplai sedimen yang sangat melimpah menyebabkan perkembangan Delta
Wulan yang sangat signifikan dalam kurun waktu 40 tahun terakhir hingga
membentuk luasan area berkisar 25 km2. Kehidupan organisme laut akan
berkembang seiring dengan perkembangan delta, salah satunya adalah
foraminifera. Dengan keterdapatan suplai sedimen yang besar akan memberikan
dampak bagi foraminifera yang hidup pada lingkungan tersebut dan juga akan
berdampak pada kondisi ekologinya. Salah satu metode yang dapat diterapkan
untuk meneliti kondisi ekologi adalah metode struktur komunitas. Metode ini
menggunakan perhitungan secara statistik untuk mengetahui beberapa faktor yang
mempengaruhi keadaan ekologi seperti keseragaman organisme, keanekaragaman
organisme dan dominasi satu individu pada organisme tersebut.
Kondisi ekologi berdasarkan struktur komunitas foraminifera pada endapan
longshore bar di Delta Wulan belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya, oleh
karena itu peneliti ingin membahas sistem ekologi Delta Wulan secara lebih rinci
berdasarkan dari proses sedimentasi yang dihubungkan dengan struktur komunitas
foraminifera.
1.3 Pembatasan Masalah
Kondisi ekologi longshore bar di Delta Wulan dapat diketahui dengan
melakukan pengamatan pada organisme yang hidup seiring dengan perkembangan
longshore bar itu sendiri yaitu foraminifera. Longshore bar yang terdapat pada
Delta Wulan berkembang secara lateral pada kedua muara Sungai Delta Wulan.
Namun karena keterbatasan waktu dan biaya maka penelitian hanya difokuskan
kepada endapan longshore bar muara Sungai Wulan lama saja. Selain itu
dikarenakan endapan longshore bar yang relatif cukup luas, maka penelitian hanya
dibatasi dengan pengambilan sampel pada tiga titik dengan kedalaman berkisar
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antara 60 hingga 120 cm. Pengambilan sampel untuk analisis laboratorium pada
setiap titik dilakukan setiap interval 30 cm. Dalam tugas akhir ini peneliti
membatasi masalah yang akan dibahas meliputi:
1. Penelitian dilakukan di Delta Wulan, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak,
dengan area penelitian difokuskan pada endapan longshore bar Delta Wulan.
2. Penelitian difokuskan pada struktur komunitas foraminifera yang terdapat pada
endapan longshore bar muara Sungai Wulan lama.
3. Penelitian dilakukan untuk mengetahui ekologi foraminifera pada endapan
longshore bar Delta Wulan.
1.4 Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud
a. Melakukan analisis ekologi berdasarkan struktur komunitas foraminifera.
b. Mencari hubungan antara proses sedimentasi Delta Wulan dengan struktur
komunitas foraminifera.
1.4.2 Tujuan
a. Mengetahui pola persebaran foraminifera yang mencakup keanekaragaman,
keragaman, dan dominasi individu.
b. Mengetahui kondisi ekologi endapan longshore bar Delta Wulan saat ini
(Resen) berdasarkan struktur komunitas foraminifera.
1.5 Waktu dan Lokasi Objek Penelitian
Lokasi penelitian berada pada sebelah utara Kota Demak dan sebelah timur
laut Kota Semarang, yang merupakan pesisir pantai utara Kabupaten Demak.
Secara administratif Delta Wulan terletak di Kecamatan Wedung, Kabupaten
Demak, Provinsi Jawa tengah (Gambar 1.1). Kesampaian daerah Delta Wulan yaitu
menggunakan kendaraan bermotor dari Kota Demak ke arah utara menuju Desa
Menco. Kemudian perjalanan dilanjutkan dari Desa Menco menuju muara Sungai
Wulan yang berjarak sekitar 60 menit. Pengambilan sampel pada lokasi penelitian
dilakukan dengan melakukan pengambilan data berupa sampel core dari longshore
bar pada Delta Wulan.
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian (Google Maps, 2017 dengan modifikasi)
Penelitian analisis struktur foraminifera ini dilakukan selama enam bulan
dimulai dari awal persiapan hingga pembuatan laporan, rincian waktu penelitian
seperti pada Tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1. Rincian Waktu Penelitian
No. Kegiatan
Bulan Ke-
I II III IV IV VI
1. Persiapan
2. Survei Pendahuluan
3. Pengambilan Data
4. Analisis Data
5. Pembuatan Laporan
1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat kepada pihak-pihak terkait,
diantaranya adalah:
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a. Manfaat penelitian bagi warga yang terdapat pada daerah Desa Menco adalah
sebagai pengetahuan mengenai daerah yang lebih optimal untuk dilakukan
kegiatan pertambakan.
b. Manfaat penelitian bagi ilmu pengetahuan adalah mengaplikasikan ilmu
struktur komunitas foraminifera untuk mengetahui kondisi ekologi perairan di
Delta Wulan kedepannya dengan mengacu pada pengendapan sedimen yang
terjadi saat ini.
1.7 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang dari penelitian yang dilakukan, maksud
dan tujuan penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, waktu dan objek lokasi
penelitian, sistematika penulisan, penelitian terdahulu.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memaparkan teori dasar yang digunakan dalam penelitian yang mencakup
pengertian foraminifera, jenis-jenis foraminifera yang kemudian dispesifikan
kepada jenis foraminifera dengan rentang umur Kuarter. Selain itu pada bab ini juga
membahas pengertian dasar delta serta jenis-jenis delta, morfologi longshore bar
serta geologi regional pada daerah penelitian yang dapat mempengaruhi kondisi
foraminifera pada daerah penelitian.
BAB III METODOLOGI
Membahas mengenai metode yang digunakan pada penelitian ini dari awal hingga
akhir, mencakup pengambilan sampel sedimen, melakukan preparasi sampel,
proses pemisahan foraminifera dari material sedimen (picking), pengelompokan
foraminifera berdasarkan morfologi cangkang dan penamaan foraminifera
berdasarkan taksonomi, dan interpretasi kondisi ekologi berdasarkan struktur
komunitas foraminifera.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian kondisi ekologi pada endapan
longshore bar muara Sungai Wulan lama yang didasarkan dari hasil analisis
struktur komunitas foraminifera baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif.
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Kemudian dari hasil struktur komunitas foraminifera akan dihubungkan dengan
litostratigrafi yang terdapat pada daerah penelitian.
BAB V KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sehingga
menjawab maksud dan tujuan dari penelitian. Kesimpulan berisikan poin-poin
penting dari keseluruhan penelitian.
DAFTAR PUSTAKA
Berisi literatur-literatur yang digunakan selama proses penelitian baik pada saat
pengambilan sampel awal penelitian hingga pembuatan laporan penelitian.
Literatur yang digunakan dapat berupa buku, materi yang didapat dari internet,
jurnal ilmiah, maupun hasil diskusi yang dilakukan yang berhubungan dengan
materi penelitian.
1.8    Penelitian Terdahulu
Penelitian yang membahas mengenai struktur komunitas foraminifera yang
terdapat pada longshore bar muara Sungai Wulan lama belum pernah ada
sebelumnya, namun penelitian yang membahas mengenai Delta Wulan telah ada
sebelumnya dengan bahasan berupa sedimentasi dan stratigrafi Delta Wulan serta
morfodinamik Delta Wulan. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang telah
membahas Delta Wulan (Tabel 1.2), antara lain:
Tabel 1.2 Penelitian terdahulu
No Penelitian terdahulu Pokok penelitian
1 Aik, R. 2013. Tugas Akhir : Studi
Perubahan Garis Pantai Wulan Demak
Jawa Tengah Menggunakan Pendekatan
Model GENESIS. Ilmu Kelautan, FPIK,
UNDIP. Semarang. Tidak dipublikasikan.
Penelitian ini menjelaskan
mengenai perubahan garis
Pantai Wulan beserta sebaran
material sedimennya.
2 Atmojo, H. 2016. Tugas Akhir :
Permodelan 3D Pengendapan Longshore
Bar Pada Sistem Fluvial Dominated Delta
Penelitian ini menjelaskan
mengenai permodelan dari
pengendapan sedimen yang
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Tabel 1.2 (Lanjutan) Penelitian terdahulu
No Penelitian terdahulu Pokok penelitian
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di Delta Wulan Demak. Teknik Geologi,
FT, UNDIP. Semarang. Tidak
dipublikasikan.
Faisal, A. 2015. Tugas Akhir : Analisis
Perubahan Garis Pantai Menggunakan
Data Citra LANDSAT Multitemporal
daerah Wedung Kabupaten Demak dan
Sekitarnya. Teknik Geologi, FT, UNDIP.
Semarang. Tidak dipublikasikan.
terjadi pada bagian longshore
bar yang terdapat pada Delta
Wulan.
Penelitian ini menjelaskan
mengenai perubahan
morfologi garis Pantai
Wedung dari Citra
LANDSAT.
4 Marfai, M. 2016. Jurnal : The
Morphodynamics of Wulan Delta and Its
Impact on the Coastal Comunity in
Wedung Subdistrict, Demak Regency,
Indonesia. Fakultas Geografi, UGM.
Yogyakarta. Dipublikasikan.
Penelitian ini menjelaskan
mengenai perubahan
morfologi yang terdapat pada
Delta Wulan seiring dengan
perkembangan pembentukan
delta dan pengaruhnya
terhadap masyarakat pesisir
khususnya pada daerah
Wedung.
5 Sunaryo, S. 2013. Tugas Akhir : Studi
Sebaran Sedimen Menggunakan Software
SMS (Surface Water Modelling System)
Pada Musim Timur Muara Sungai Wulan
Kabupaten Demak. Ilmu Kelautan, FPIK,
UNDIP. Semarang. Tidak dipublikasikan.
Penelitian ini menjelaskan
mengenai sebaran material
sedimen di Muara Sungai
Wulan.
